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ABSTRAK 
 

Koperasi Jasa Keungan Syari’ah Bait al-Māl Wa Tanmwil Haniva atau KJKS BMT 
Haniva (selanjutnya disebut BMT Haniva) adalah lembaga keuangan mikro yang 
bergerak dalam bidang  sosial dan profit. Sebagai lembaga profit dituntut untuk 
memberikan manfaat kepada mitra usahanya berupa keuntungan usaha/investasi. Program 
yang telah ditempuh BMT Haniva adalah dengan melakukan investasi dana simpanan 
anggota kepada sektor-sektor riil dalam bentuk pembiayaan. Dari pembiayaan tersebut 
BMT harus mampu mengamankan dana anggota debitur atau deposan yang 
diinvestasikan dengan konsekwensi dana yang telah dilempar tersebut harus kembali 
secara utuh, tepat waktu dan mendatangkan hasil yang maksimal. Kemudian nisbah bagi 
hasil ini lah yang dibagikan antara pihak muḍārib dengan ṣāḥib al- māl dan selanjutnya 
dibagikan dengan anggota penyimpanan secara proporsional. 

Permasalahan yang muncul atas dana yang diinfestasikan ke sektor riil tersebut yaitu 
BMT Haniva dituntut lebih banyak mengunakan produk bagi hasil dalam pembiayaan 
muḍārabah muṭlaqah. Prinsip profit and lost sharing (PLS) yang dijadikan patokan 
utama dalam produk keuangan ini sangat menyulitkan pihak BMT Haniva dalam 
prakteknya karena adanya berbagai permasalahan yang lebih disebabkan dengan adanya 
asimetrik  informasi, moral hazard,  suku bunga bank, dominasi jual beli, trend ekonomi 
global, adverse  selection, pengendalian interim, dan pengadministrasian  maka hal itu 
menjadi kendala yang bisa dihadapi KJKS dalam mengembangkan bagi hasil, oleh karena 
itu BMT Haniva melakukan semi muḍārabah, yaitu dengan menerapkan bagi hasil yang 
belum 100%  bagi hasil. Namun dengan mengunakan sistem angsuran degan pembagian 
hasil yang flat tidak menurun dan telah ditetapkan pembakuan di awal akad. 

Untuk meneliti permasalahan tersebut, penyusun mengunakan metode penelitian 
lapangan (field research) dalam rangka memberikan gambaran yang tepat terhadap 
pelaksanaan pembiayaan mudarabah serta permasalahan pada lembaga yang 
bersangkutan. Oleh kerena itu teknik sampling dilakukan degan mengadakan observasi 
langsung dan wawancara agar data yang diperoleh lebih akurat. Data yang dikumpulkan 
kemudian dianalisis dengan mengunakan pendekatan normatif dengan mengunakan 
hukum Islam. 

Dengan langkah-langkah tersebut maka peneliti ini menghasilkan sebuah kecocokan 
terhadap pembiayaan muḍārabah muṭlaqah di BMT Haniva, bahwa pelaksanaan dalam 
penetapan pembakuan pembiayaan muḍārabah muṭlaqah, yang dilakukan BMT Haniva 
belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip Syari’ah dikarenakan penetapan pembakuan 
nisbah bagi hasil dilakukan pada awal akad dan secara flat bukan sesuai dengan tingkat 
keuntugan usaha anggota. Namun hal ini masih dapat dibenarkan karena beberapa faktor 
diantaranya maṣlaḥah mursalah dari beberapa aspek pertimbangan diantaranya 
yang berarti manfaat, faedah, bagus, baik, kebaikan, guna atau kegunaan dalam 
kegiatan usaha dan saling tolong-menolong. 
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MOTTO 

 

 

A man without experience like a bird without wing  
 

Jadilah patrick dari pada squidwet 
 

Tidak ada hal yang sempurna sebelum kita mencoba 
 

Hidup itu mudah jangan di persulit 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KATA PENGANTAR 

 بسم االله الرحمن الرحيم
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له وأشهد أن سيدنا محمداعبده ورسوله،  صلاة وسلاما على حبيبنا و شفيعنا محمد صلى االله 

عليه وسلم وعلى اله وأصحابه اجمعين.  
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penyempurnaan skripsi ini. Kepada Bapak-bapak dan Ibu-ibu dosen beserta 

seluruh civitas akademika Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, penyusun mengucapkan banyak terimakasih atas ilmu, wawasan 

dan pengalaman yang telah diberikan. 

Selain itu, terima kasih juga kepada pihak-pihak yang telah banyak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang Masalah 

Lembaga keuangan syari’ah Baitu al-Māl Wa Tamwil (selanjutnya disebut 

BMT) adalah lembaga swadaya masyarakat, 0F

1 dituntut untuk memberikan 

keuntungan kepada anggota baik anggota debitor ataupun anggota deposan. Untuk 

memberikan pelayanan yang terbaik kepada anggota, BMT harus memberikan 

solusi yang tepat terhadap permasalahan keuntungan dan keamanan dana anggota 

aktif tersebut. Cara yang ditempuh BMT adalah melakukan investasi dana 

simpanan anggota kepada sektor-sektor riil dalam bentuk pembiayaan dan 

menginvestasikan dana anggota tersebut kepada pembangunan properti yang 

bernilai ekonomis. 

Dalam melaksanakan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana.1F

2 

Pihak BMT harus memberikan jaminan keamanan dana anggota penyimpanan 

yang diinvestasikan kepada BMT, dana tersebut harus kembali secara utuh kepada 

anggota penyimpan, tepat waktu dan mendatangakan hasil yang maksimal. Hasil 

dari investasi inilah yang dibagi antara pihak BMT dengan anggota   penyimpan 

secara proporsional. 

Produk pembiayaan yang beresiko tinggi ialah produk pembiayaan 

muḍārabah muṭlaqah. Produk tersebut, merupakan modal (investasi) finansial  

                                                             
1 Awalil Rizky, BMT Fakta dan Prospek Baitul Maal Wat Tamwil, (Yogyakarta: UCY 

Press, 2007), hlm. 3. 
 
2 Ibid., hlm. 87. 
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dari satu pihak sedangkan pihak lain memberikan tenaga (amal).3

Namun demikian, terkadang muncul masalah dalam pelaksanaan 

pembiayaan.

 Dengan kata 

lain, ditetapkan jenis dan barang yang akan dijual muḍārib tanpa ada campur 

tangan oleh pihak  ṣāḥib al-māl.  

4

Pembiayaan muḍārabah muṭlaqah beresiko tinggi, karena pihak BMT 

Haniva akan selalu menghadapi permasalahan asymetric information (tidak 

akuratnya laporan pembukuan dana) dan moral hazard (penyalahgunaan/ 

penyelewengan dana).

 Hal ini disebabkan karena usaha anggota yang dilakukan berjalan 

tanpa adanya laporan keungan yang akurat, sehingga menyulitkan pihak BMT 

Haniva untuk melakukan perhitungan sesuai dengan proporsi nisbah yang 

disepakati. Perhitungan nominal selanjutnya berdasarkan asumsi terhadap 

penghasilan muḍārabah muṭlaqah. 

5 Banyaknya anggota yang melakukan pembiayaan 

muḍārabah muṭlaqah yang mencapai  10% dari jumlah anggota 938,6

Selain itu pertangungjawaban terhadap kemungkinan terjadinya asymetric 

information dan moral hazard,

  maka 

resiko yang dihadapi akan tinggi pula.   

7

                                                             
3 Taqyuddin An-Nabhani, Pembangunan System Ekonomi Alternatif  Perspektif Islam, 

(Surabaya: Risalah Gusti, 2009), hlm. 79.  
 
4 Wawancara dengan Bapak Imam Muttaqien selaku sekertaris BMT Haniva pada hari 

Rabu tanggal 25 Februari 2010. 
 
5 Adiwarman A. Karim. Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: PT. Gravindo 

Persada, 2008), hlm. 214. 
 
6 Wawancara dengan Bapak Imam Muttaqien selaku sekertaris BMT Haniva pada hari 

Rabu tanggal 23 Februari 2010. 
 
7 Ibid., hlm. 2. 

 pertanggungjawaban terhadap kemungkinan 
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terjadinya kerugian yang dialami dalam usaha yang dibiayai dengan pembiayaan 

muḍārabah muṭlaqah. Hal ini diketahui dengan adanya tindakan BMT Haniva 

yang untuk tetap menghitung kadar keuntungan yang harus diterima BMT Haniva 

sesuai kesepakatan di awal perjanjian karena dikhawatirkan adanya kesalahan 

yang menyebabkan kerugain terhadap dana anggota aktif. 

Permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan pembiayaan ini antara 

pihak ṣāḥib al-māl dan muḍārib.8

Pihak kedua (muḍārib) bertanggung jawab atas pengelolaan usaha.

 Bahwa ketika BMT Haniva mengembangkan 

sistem ini adalah adverse selection, moral hazard, in complete information (tidak 

adanya pembukuan laporan) dan ignorance (). Ini menjadi polemik dalam 

penetapan pembakuan nisbah bagi hasil apakah akan ditetapkan pembakuan di 

awal atau di akhir, artinya setelah dihitung secara kumulatif pendapatan bruto. 

9 Bila 

terjadi kesalahan dan kerugian dalam melaksanakan kegiatan usaha tersebut maka 

sepenuhnya muḍārib yang menanggung atas kerugaian tersebut, hal ini akibat 

telah ditetapkannya pembakuan nisbah bagi hasil yang terkait  dengan variable of 

retrun, sebagai konsekuensi dari prinsip bagi hasil.10

Sebagai contoh kasus yang dihadapi oleh pihak BMT Haniva Wonokromo 

terhadap anggota pembiayaan muḍārabah muṭlaqah dengan nomer 

1.07.01.00001/MM/BHW/2008. Akad tersebut ditandatangani oleh kedua belah 

  

                                                                                                                                                                       
 
8 Wawancara dengan Bapak Imam Muttaqien selaku sekertaris BMT Haniva pada hari 

Rabu tanggal 25 Februari 2010. 
 
9 Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 

2000), hlm. 13. 
 
10 Muhammad, Menejemen Pembiayaan Mudharabah di Bank Syariah, (Jakarta: 

Rajawali, 2008), hlm. 22. 
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pihak lengkap dengan klausul yang telah disepakati semua termasuk besaran 

nisbah yang ada. Dalam akad tersebut dinyatakan nominal pembiayaan 

muḍārabah muṭlaqah sebesar Rp. 20.000.000,00- yang disetorkan BMT Haniva 

kepada anggota sebagai pengusaha (muḍārib). Selain itu juga diyatakan jangka 

waktu pembiaayan tersebut dilakukan yaitu selam 24 bulan, karena perjanjian 

selama 24 bulan maka pengembaliannya dilakukan dengan angsuran yang 

nominal angsuran pokok sebesar Rp. 835.000, kemudian menambahkan dengan 

nisbah bagi hasil dari usaha yang disepakati antara BMT Haniva dan mudharib. 

Karena telah dibekukan penetapan nisbah bagi hasil usaha maka BMT Haniva 

menggunakan perhitungan yang pasti, dengan cara pembiayaan pokok dikalikan 

dengan presentase 3% dari hasil tawar-menawar antara ṣāḥib al-māl dan  

muḍārib. Bagi hasil usaha yang ditetapkan Rp. 20.000.000, x 3% adalah Rp. 

6.00.000,-  sebagai hasil usaha dari pokok pembiayaan dan ditambahkan pokok 

angsuran, dari kesepakatan tersebut, maka muḍārib wajib membayar angsuran 

tiap bulannya sebesar Rp. 1.435.000,-.11

 

 

Berdasarkan contoh kasus di atas, maka penyusun meneliti perlakuan 

BMT Haniva terhadap pembakuan pembiayaan muḍārabah muṭlaqah, sah atau 

tidaknya praktek perhitungan nisbah yang terjadi di BMT Haniva jika ditinjau dari 

hukum Islam,  ini menjadi obyek utama dalam penelitian ini. 

 

 

                                                             
11 Wawan cara dengan Bapak Imam Mutaqien, selaku Manager BMT Haniva, pafa hari 

Senin tanggal 3 Mei 2010. 
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B. Pokok Masalah 

Berdasarkan paparan di atas dalam latar belakang agar penelitain ini dapat 

terfokus dan terarah, maka pokok masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah: Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap perhitungan nisbah bagi 

hasil pembiayaan muḍārabah muṭlaqah yang dilakukan BMT Haniva 

Wonokromo? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuna 

Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap perhitungan nisbah 

bagi hasil pembiayaan muḍārabah muṭlaqah yang dilakukan BMT Haniva 

Wonokromo.  

2. Kegunaan penelitian  

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran, agar BMT Haniva Wonokromo tetap eksis dalam 

pengembangannya dan konsep produk akad muḍārabah muṭlaqah 

sesuai dengan prinsip-prinsip syari’ah. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi penyusun sendiri dan bagi BMT Haniva Wonokromo, agar dalam 

pembuatan akadnya tidak menimbulkan potensi konflik. 
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D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka ini dilakukan dengan melihat hasil penelitian dan berbagai 

tulisan sebelumnya dengan topik yang sama atau memiliki titik singgung. 

Berbagai hasil penelitian dan tulisan yang berhasil penyusun ungkapkan 

merupakan hasil penelitian tulisan dari mahasiswa-mahasiswi yang berkompeten 

dalam hal bisnis dan sebagaimana dimuat dalam berbagai buku dan Hasil 

penelitian dan tulisan karya ilmiah tersebut meliputi: 

Buku lain adalah Menejemen Pembiayaan Mudharabah di Bank Syariah, 

karya Muhammad studi tentang strategi memaksimalkan retrun dan 

meminimalkan risiko pembiayaan di bank syari’ah sebagai akibat masalah 

agency. Buku ini menjelaskan upaya eksplorasi aspek-aspek yang muncul yang 

berkaitan dengan kontrak pembiayaan muḍārabah, menguji aspek-aspek yang 

berkaitan dengan kontrak pembiayaan muḍārabah dalam hubungannya dengan 

masalah agency dalam kontrak pembiayaan  mudharabah di bank syariah.  

Penelitian yang dilakukan oleh Luqman Hakim pada tahun 2009 

menyoroti tentang “Pengaruh Nisbah Bagi Hasil, Pelayanan, dan Promosi 

Terhadap Preferensi Anggota Dalam Pengambilan Pembiayaan Musyarakah Pada 

BMT Haniva”,12

                                                             
12 Luqman Hakim, “Pengaruh Nisbah Bagi Hasil, Pelayanan dan Promosi Terhadap 

Preferensi Anggota dalam Pengabilan Pembiayaan Musyarakah pada BMT Haniva”. skripsi 
sarjana  SI UIN Sunan Kalijaga tahun 2009. 

 berdasarkan hasilan penelitian yang diketahui terhadap pengaruh 

antara variabel nisbah bagi hasil, pelayanan dan promosi terhadap preferensi 

anggota dalam bembiayaan musyarakah di BMT Haniva baik secara snediri atau 

bersama-sama. Menjelaskan bahwa adanya pengaruh dari berbagai aspek, yaitu 
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pelayanan, promosi yang mempengaruhi bagi hasil melalui perhitungan statistik, 

dan tidak menjelaskan adanya pembakuan bagi hasil secara flat. 

Sutardi pada tahun 2005 yang menyoroti tentang “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Muḍārabah Di Bmt Bina Insanul Fikri Cab. Gedungkuning (Studi 

Kasus Pada Bulan Januari - Desember 2004)”,13

 

 yang membahas bagi hasil dan 

akad muḍārabah namun tidak menyinggung adanya pembakuan nisbah bagi hasil, 

Sutardi lebih menitikberatkan tulisannya pada kebebasan yang diberikan BMT 

kepada muḍārib. Sedangkan bagi hasil muḍārabahnya disesuaikan dengan 

kesepakatan awal. Selain itu juga ia hanya menyoroti penerapan kaidah dan norma 

–norma dalam melakukan perjanjian saja, penulis akad dan kesepakatannya saja 

tidak meyinggung terjadinya potensi konflik. 

   

Dari penelusuran karya ilmiah tersebut di atas belum ada penelitian secara 

khusus mengenai penetapan pembakuan pembiayaan muḍārabah muṭlaqah di 

BMT Haniva, oleh karena itu penyusun memposisikan penulisan sekripsi ini 

dengan judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENETAPAN 

PEMBAKUAN BAGI HASIL PEMBIAYAAN MUḌĀRABAH MUṬLAQAH DI 

BMT HANIVA WONOKROMO”. 

 

 

                                                             
13 Sutardi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Muḍārabah di Bmt Bina Insanul Fikri Cab. 

Gedungkuning (Studi Kasus Pada Bulan Januari-Desember 2004)”. skripsi sarjana SI UIN Sunan 
Kalijaga tahun 2005. 
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E. Kerangka Teoritik 

Akad muḍārabah muṭlaqah ialah bentuk kerjasama antara ṣāḥib  al-māl 

dan muḍārib yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi 

usaha, waktu dan daerah bisnis.14

BMT merupakan lembaga keuangan mikro  yang sangat berkepentingan 

dengan pengusaha kecil.

  Tidak adanya campur tangan dari pihak ṣāḥib  

al-māl, dana yang diberikan sepenuhnya tangungjawab kepada muḍārib. 

15 Kerja sama yang terjadi antara BMT dengan pengusaha 

kecil adanya hak dan kewajiban. hak dan kewajiban tersebut agar tidak mudah 

mengalami konflik berbagai kepentingan dan mempengaruhi kebijakan maka 

diatur dalam bentuk kaidah kaidah hukum. Kaidah tersebut dalam Islam disebut 

hukum mu’āmalah.16

Al-Qard adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau 

diminta kembali, atau dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan 

imbalan.

 

17

                                                             
14 Muhammad Syafi’i Antoni, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: gema 

Insani, 2001), hlm. 96. 
 
15 Awali Rizky, BMT Fakta dan Prospek Baitul Maal Wat Tamwil, (Yogyakarta: UCY 

Press, 2007), hlm. 2. 
 
16  Ahmad Azhar, Asas-asas Hukum Mu’amalah, edisi revisi, (Yogyakarta: UII Press, 

2000), hlm. 15.  
 
17 Dimyauddin Djuwaini, Pengatar Fikih Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), hlm 231. 
 

 Dalam literatur  fiqh klasik qard dikategorikan pada akad  ta’awūn  

atau saling membantu dan buka transaksi komersial. 

Dalil-dalil yang mengisyaratkan tentang  kebolehan melakukan transaksi 

al-qard terdapat dalam al-Qur’an dan as-Sunnah : 
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17من ذا الذى يقرض االله قرضا حسنا فيضعفه له وله أجر كريم.  F

18 

Dalam hadis dijelaskan sebagi berikut: 

18من نفس عن غريمة أو محاعنه كان في ظل العرش يوم القيا مة. F

19  

إن االله تعالى يقول : أنا ثالث الشـريكـين مالم يخـن  احـدهـما صاحـبـه فـاذا خـانه خـرجـت 

19Fمن بيـنـهــما

20  

Qard dalam hukum perdata termasuk dalam kategori hukum perjanjian.20F

21 

Perjajian adalah suatu perbuatan seseorang atau lebih mengikatkan dirinya 

terhadap orang lain dan mereka berjanji akan mentaati apa yang tersebut dalam 

perjanjian tersebut. Pada dasarnya suatu kerja sama kembali kepada ketentuan 

kaidah fiqh yaitu :  

21الأصــل فى المـعامــلة الإباحـة إلا أن يـدل الدليــل على  تحــريمـهــا F

22 

22الأصـل فى العـقــد رضا المـتعاقـديـن ونـتيــجـتــه  ما إلـتــزمـاه بالتـعــاقـد F

23 

Serta syarat-syarat mu’āmalah yang terkandung dalam hadis nabi  المسلمون

 bahwa segala sesuatu kerjasama  tergantung pada kesepakatan dan على شروطهم

ketentuan yang dibuat dalam akad. Dengan persyaratan yang telah disepakati atas 
                                                             

18 Al-Hadid, (57): 11. 
 
19 Shaad, (38):24. 
 
20 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as as-Sajastany, Sunan Abu Dawud, Kitab al-Buyu’ 

Bab as-Syirkah, (Libanon: Dār al-Fikri,1994), III : hlm. 226. diriwayatkan oleh Abu Daud dari 
Abu Hurairah. 

 
21 Adiawarman A Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keungan, Edisi III(Jakarta: PT. 

Grafindo Persada, 2008), hlm. 360. 
 
22 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan 

Masalah-Masalah yang Praktis,  (Jakarta : Kencana, 2006), hlm, 10.  
 
23 Ibid., hlm.130. 
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dasar ‘an tarāḍin (sling rela), tidak bertentangan dengan maṣlaḥah ( tidak 

merugikan dan membahayakan antara kedua belah pihak). Dan tidak bertentangan 

dengan Al-Qur’an dan Sunnah. 

Akad yang digunakan sebagai ikatan antara pihak lembaga dan anggota di 

buat dengan mengedepankan perlindungan terhadap hak dan kewajiban para pihak 

yang berakad hal ini dilakukan Karena BMT Haniva menyadari bahwa urgensi 

firman Allah: 

23يأيهــا الذينء امنـوا أوفـوا بالعـقـود F

24 

Kata  اوفوا adalah kata perintah,  yang mengandung makna adanya hal 

yang harus dilaksanakan oleh seseorang untuk melakukan pekerjaan yang 

menyangkut pada kesepakatan dalam akad yang dibuat dan perintah tersebut 

adalah wajib, bila ditinggalkan berarti batal. 

Lahirnya lembaga keuangan syari’ah termasuk BMT, sesungguhnya 

dilatarbelakangi oleh pelanggaran riba, yang secara tegas dilarang  oleh Allah, 

sebagaimana dalam firman-Nya: 

ومـا أتــيـــتم من ربا  لـيــربـوفى أموال النــاس فــلا يـربـو عــنـد االله  ومـا ءاتـيـــتـم من 

24Fزكوةٍ  تــريـدون وجـه االله  فـأولـئــك هـم المــضـعـفــون.

25 

Sementara di sisi lain, posisi riba adalah haram mutlak dan disepakati oleh 

setiap pribadi muslim berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an, as-Sunnah dan Ijma’, tapi 

masih saja menjadi perdebatan banyak pihak tentang hukum yang sebenarnya dan 

bagaimana mekanismenya. 
                                                             

24 Qs. Al-Maidah, (5): 1. 
 
25Qs. Al- Ruum, (30): 39. 
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Dalam Islam, memungut riba atau mendapatkan keuntungan berupa riba 

pinjaman adalah haram. Ini dipertegas dalam Firman Allah SWT: 

الذين يأكلون الربوا لا يقومون إلا كما يقوم الذى يتخبطه الشيطن من المس، ذلك بأنهم قالوا  

إنما البيع مثل الربوا، وأحل االله البيع وحرم الربوا فمن جاءه، موعظة من ربه فانتهى فله، 

25Fماسلف وأمره إلى االله، ومن عاد فأولئك أصحب النار هم فيها خلدون.

26 

Secara garis besar riba dikelompokkan menjadi dua, yaitu riba hutang-

piutang dan riba jual-beli. Riba hutang-piutang terbagi lagi menjadi riba qarḍ dan 

riba jahiliyyah. Sedangkan riba jual-beli terbagi atas riba fadhal dan riba nasi’ah.26F

27 

1. Riba Qarḍ: Suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang disyaratkan 

terhadap yang berhutang. 

2. Riba Jahiliyyah: Hutang dibayar lebih dari pokoknya, karena si peminjam 

tidak mampu membayar hutangnya pada waktu yang ditetapkan. 

3. Riba Faḍal: berlebih salah satu dari pertukaran yang diperjual-belikan 

kalau barang yang diperjual-belikan itu sejenis. Timbangan pada barang 

yang ditakar, atau ukuran pada barang yang diukur. 

4. Riba Nasi ̄’ah: yaitu melebihkan pembayaran barang yang diperuntukkan, 

diperjual-belikan, atau diutangkan karena di akhirkan waktu bayarannya, 

baik sama jenisnya maupun tidak. Nasi’ah muncul karena adanya 

perbedaan, perubahan, atau tambahan antara yang diserahkan saat ini 

dengan yang diserahkan kemudian. 

                                                             
26 Qs. Al-Baqarah, (2): 275. 
 
27 Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin, Fiqih Madzhab Syafi’i, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 

2007), hlm 80. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Haram�
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Dengan kaidah kaidah di atas penyusun akan mengupas permasalahan 

pembiayaan muḍārabah muṭlaqah, Penetapan Pembakuan bagi hasil muḍārabah 

muṭlaqah  ditetapkan di awal akad yang dipraktekkan di BMT Haniva 

Wonokromo dengan memperhatikan aspek-aspek  yang terkandung dalam kaidah-

kaidah tersebut, dan penulis juga mengkaji hal tersebut dengan mengunakan teori 

maslahah mursalah. Maslahah terbagi tiga yaitu; yang diterima syara’, yang 

ditolak oleh syara’ dan yang diperselisihkan oleh ulama muslim karena tidak ada 

dalil, baik yang menerima maupun yang menolaknya. Maslahah pembiayaan 

muḍārabah muṭlaqah inilah yang menjadi objek kajian teori maslahah-mursalah 

atau istislah yang diperkenalkan oleh Imam Malik. Sebagian pemikir muslim 

menerima maslahah-mursalah sebagai dasar penetapan hukum Islam. Namun 

sebagian yang lain, khususnya dari kalangan pengikut mazhab asy-Syāfi’iyah 

menolak maslahah-mursalah sebagai dasar penetapan hukum Islam, padahal 

berdasarkan hasil penelitian yang ada, Imam asy-Syāfi’i dan pengikutnya Imam 

al-Gaẓāli menerima maṣlaḥah mursalah sebagai dasar penetapan hukum Islam. 

Sehingga mampu meminimalisir permasalahan penipuan, riba dan ketidak pastian 

(garar) yang mungkin dilakukan oleh salah satu pihak atau bahkan kedua belah 

pihak.   

 
F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitain 

Berangkat dari hal-hal diuraikan di atas maka jenis penelitain yang 

digunakan penyusun adalah penelitain (field reseach), yaitu penelitain 
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yang dilakukan di tengah-tengah kancah kehidupan masyarakat luas,28 

penelitain lapangan ini bertujuan untuk mempelajari secara insentif 

tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan satu 

unit sosial, induvidu, kelompok, lembaga, atau masyarakat.29

Penelitain ini mengambil data perimer dari lapangan yang dikaji 

secara insentif yang telah disertai analisis dan pengujian kembali pada 

semua data atau informasi yang telah dikumpulkan, dalam menentukan 

besar kecilnya sampel, yaitu jika jumlah subyeknya lebih dari 100, maka 

sampel dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25%

  

30

2. Sifat Penelitian 

. Teknik 

pengambilan sampel ialah random (acak), pada seluruh muḍārib yang 

melakukan akad muḍārabah muṭlaqah pada BMT Haniva Wonokromo 

baik itu simpanan (funding) maupun pembiayaan (lending). Yang terletak 

di Komplek Pondok Pesantren At Ta’abbud Jl. Imogri Timur Km. 11 

Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta. Karena jumlah nasabah 

keseluruhan 930 dan muḍārabah muṭlaqah 25. Maka sempel dalam hal ini 

adalah + 100 nasabah. 

Sifat penelitian ini adalah diskriptik analitik, yaitu penelitain yang 

bertujuan memaparkan dan menggambarkan obyek yang diteliti dan 

selanjutnya dianalisis, dalam hal ini penyusun melakukan pengumpulan 
                                                             

28 Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, cet. ke-1 (Yogyakarta: Karunia 
Kalam, 1995), hlm. 22. 

 
29 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, cet. ke-1 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1985), hlm. 22. 
 
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Reneka Chipta, 1993), hlm. 107. 
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data tentang pembiayaan akad muḍārabah muṭlaqah di BMT Haniva 

Wonokromo berusaha menjelaskan, kemudian analisis dari sudut pandang 

yuridis. 

3. Tehnik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Yaitu data yang diperoleh dengan cara melakukan tanya jawab dan 

tatap muka secara langsung dengan para pihak yang mengetahui dan 

terkait langsung dengan permasalahan yang sedang dibahas, dalam hal 

ini adalah, muḍārib sebagai anggota aktif dan ṣāḥib  al-māl pihak 

yang memberi pembiayaan untuk memberi informasi yang dibutuhkan 

oleh penyusun. 

b. Dokumentasi 

Metode ini digunakan mengumpulkan data berupa dokumen penting 

yang diperlukan untuk penelitian, seperti penetapan pembiayaan, 

perjanjian, data arsip juga catatan-catatan lain-lain yang menyangkut 

obyek penelitian di lapangan.  

c. Studi Pustaka 

Yaitu data yang diperoleh dan dikumpukan dari buku-buku serta 

peraturan-peraturan hukum syari’ah dan yuridis yang berkaitan erat 

dengan obyek penelitian . 

4. Pendekatan Penelitan 

a. Pendekatan Normatif 
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Yaitu pendekatan terhadap suatu masalah yang didasarkan atas 

hukum Islam, baik berasal dari al-Qur’an dan  as-Sunnah, kaidah 

kaidah Fiqh dan pendapat para ulama. 

5. Anaisa data 

Analisis data merupakan usaha untuk memberikan interpretasi terhadap 

data yang telah tersusun, untuk mendapatkan data kesimpulan yang valid, 

dalam menganalisa data digunakan metode deduktif, yaitu cara berfikir 

dengan cara menganalisa data-data yang bersifat umum kemudian ditarik 

kesimpulan yang bersifat khusus atau berangkat dari kebenaran yang 

bersifat umum mengenai suatu fenomena dan menggeneralisasikan 

kebenaran tersebut pada suatu pristiwa atau data tertentu yang berinci 

sama dengan fenomena yang bersangkutan.31

G. Sistematika Penulisan 

 

 

Dalam skripsi ini, penyusun menggunakan pokok pembahasan secara 

sistematik yaitu terdiri lima bab, dan setiap bab terdiri dari sub-sub sebagai 

pembahasan yang kongkrit. Adapun sistematika pembahasan adalah sebagai 

berikut:   

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memberikan petunjuk secara 

general untuk memudahkan memahami skripsi ini. Sebab pada dasarnya pada bab 

ini belum dijelaskan secara komprehensif  tujuan sebenarnya yang ingin dicapai 

oleh penulis. Bab ini hanya menerangkan latar belakang permasalahan, pokok 

                                                             
31 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, cet. ke-2, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 

hlm. 40. 
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permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua menjelaskan secara umum tentang pembiayaan muḍārabah 

muṭlaqah mulai dari pengertian, dasar hukum pelaksanaan, sampai mengetahui 

masa pembiayaan berakhir. Selain itu juga dikaji tentang resiko yang dilakukan 

untuk menangani pembiayaan bermasalah ketika jatuh tempo. Ini penting karena 

akan mengarahkan pembahasan yang mengungkap sebab-sebab adanya 

perhitungan nisbah. Kemudian mengenai riba dalam Islam. 

Bab ketiga menjelaskan mengenai gambaran umum BMT Haniva 

wonokromo yang terdiri dari: sejarah singkat  berdirinya BMT Haniva 

Wonokromo, Tujuan didirikanya, BMT Haniva, keunggulan, serta struktur dan 

organisai kepengurusan dan gambaran umum tentang pembiayaan. Sehingga 

mampu menyamaratakan persepsi bahwa pembiayaan yang dilakukan sesuai 

dengan Prosedur pembiayaan muḍārabah muṭlaqah.  Maka untuk memperkuat 

penentuan tersebut penyusun memberikan pembakuan bagi hasil dalam Islam,  

Bab ke empat merupakan bagian dari penelitain yang membahas tentang 

analisa hukum Islam atas perlakuan kongsi nisbah bagi hasil yang diterap kan 

BMT Haniva, pada saat akad perjanjian dan menganalisa riba. Penulis 

menggunakan metode literer dalam menganalisa masalah yang ada, tentunya 

dengan mengkomparasikan antara praktek yang dilakukan oleh BMT Haniva 

dengan Teori, aturan norma yang seharusnya dijalani yang sesuai dengan tuntutan 

dan pedoman yang diberikan oleh Syari’at Islam. 
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Bab kelima adalah penutup. yang berisi kesimpulan, saran-saran. 

Kesimpulan adalah gambaran secara kongkrit tentang sistem pembiayaan 

muḍārabah muṭlaqah di BMT Haniva. Sedangkan saran-saran yang memuatkan 

sebuah apresiasi untuk penulis dan pembaca. Terakhir adalah memuat daftar 

lampiran-lampiran dengan tujuan sebagai bukti bahwa penulis pernah melakukan 

penelitian BMT Haniva Wonokromo.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

Setelah melakukan penelitian di BMT Haniva Wonokromo Bantul 

kemudian menganalisis hasil penelitian tentang pembiayaan muḍārabah muṭlaqoh 

terutama yang berkaitan dengan penetapan pembakuan bagi hasil, keuntungan dan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

A. Kesimpulan 

1. Tinjauan hukum Islam dari segi penetapan nisbah bagi hasil pada akad 

muḍārabah muālaqoh di BMT Haniva Wonokromo Bantul, dapat dilihat 

bahwa penetapan nisbah bagi hasil berdasarkan tawar-menawar pada saat 

akad dibuat sampai menemukan titik kesepakatan. Hal ini lebih 

memudahkan bagi anggota untuk memilih pada besaran bagi hasil yang 

sesuai dengan keinginan anggota. Dalam penetapan nisbah bagi hasil BMT 

Haniva berdasarkan suka sama suka, saling mengetahui nisbah bagi hasil. 

Adapun kesepakatan yang dilakukan dalam penetapan Bagi hasil BMT 

Haniva tidak keluar dari prinsip dan hukum Islam. Namun di sisi lain 

BMT Haniva dalam praktek menyalurkan pembiayaan muḍārabah 

muṭlaqoh menpunyai  dua cara, yaitu cara pembagian nisbah bagi hasil 

setelah priode perjanjian jatuh tempo yang telah sesuai dengan kaidah-

kaidah syari’ah, dan kedua secara flat (rata) dalam pembakuan yang sering 

kali menjadi persoalan antara sah atau tidaknya, terkadang hal ini 
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kehendak dari muḍārib yang mengingginkannya. Dari sini dapat diketahui 

penetapan pembakuan bagi hasil di BMT Haniva dapat dikatan sah, artinya 

melihat dari maṣlaḥah mursalah dari beberapa aspek pertimbangan 

diantaranya yang berarti manfaat, faedah, bagus, baik, kebaikan, guna atau 

kegunaan dalam kegiatan usaha dan saling tolong-menolong. 

2. Dari segi riba, pembakuan akad muḍārabah muṭlaqah BMT Haniva 

menetapkan pembakuan pada proyeksi usaha yang tidak memiliki 

kepastian profitabilitas dalam usahanya. Pembakuan tersebut bukan berarti 

pihak BMT Haniva hanya memikirkan profitabilitas dalam penyaluran 

pembiayaan, pihak BMT haniva memiliki tangung jawab dan jaminan atas 

dana anggota aktif atas resiko terhadap tujuan akad muḍārabah muṭlaqah 

itu sendiri yang bertujuan profit dan selanjutnya akan dibagikan terhadap 

anggota deposit. Dikarenakan tingginya risiko asymetric information 

(tiada falitnya data laporan), moral hazard (ketidak 

jujuran/penyelewengan dana), adverse selection (Kesalahan dalam 

memilih), discretionary power (tidak ikut serta campur tangan), dan 

ignorance (Ketidak tahuan) menyebabkan BMT Haniva mengambil 

kebijakan penetapan pembakuan dana yang wajib disetorkan pada anggota 

pembiayaan setiap bulannya. Dari kasus kasus sebelumnya yang mana 

nasabah tidak memenuhi kewajibannya, jika diambil dalam satu waktu 

atau bersamaan dalam pembagian nisbah bagi hasil, anggota pembiayaan 

merasa keberatan dan kurang pengetahuan terhadap akutansi dan 

pembukuan output and input dana yang masuk dan keluar. Meskipun 
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dilakukan atas dasar suka sama suka dan saling mengetahui, praktek ini 

masih bias ditoleransi dalam hukum Islam karena adanya beberapa faktor 

seperti yang dijelaskan di atas. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, ada beberapa 

saran yang perlu penyusun sampaikan: 

1. BMT Haniva dalam upaya untuk mecapai tujuan yang maksimal sebaiknya 

lebih menigkatkan kualitas pelayanan jasanya, juga tetap mempertahakan 

atau lebih menigkatkan kualitas atribut-atribut BMT Haniva yaitu kualitas 

pelayanan, keamanan, kualitas produk, dan kemudahan mendapatkan 

informasi dan jasa, karena salah satu faktor motifasi anggota untuk tetap 

menjadi nasabah adalah kemudahan dan pelayanan yang memuaskan 

sehingga menjadi daya tarik bagi anggota baru. 

2. Diharapkan BMT Haniva Wonokromo lebih optimanl dalam 

menyeimbangkan  produk-produk lain yang ditawarkan, sehingga akan 

lebih kecil resiko yang dihadapi oleh pihak BMT. 

3. Agar praktek pembiayaan muḍārabah muṭlaqah di BMT Haniva terhadap 

anggota yang melakukan pembiayaan, hendaknya akad pembiayaan 

muḍārabah muṭlaqoh dilakukan penetapan pembakuan nisbah bagi hasil 

setelah usaha dijalankan dengan batas waktu yang telah disepakati dan 

persentase pembagian profit and loss  sharing dapat dilakukan pada waktu 

jatuh tempo yang telah disepakati di awal akad. 
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4. Jika ada permintaan dari nasabah yang menginginkan pembakuan bagi 

hasil pada saat akat dibuat maka hendaknya diberi pengertian, hal ini telah 

keluar dari kaidah-kaidah syari’ah. 

5. Diharapkan BMT Haniva lebih mensosialisasikan produk-produk akad 

khususnya muḍārabah kepada masyarakat laus, agar masyarakat lebih 

tertarik dan faham akan sistem ekonomi syari’ah. 

6. Bagi peneliti lain, yang meneliti kasus serupa diharapkan agar lebih 

menyempurnakan penelitian ini mengingat penelitian ini masih belum 

sempurna sebab ada beberapa aspek yang belum tercantum. 
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BAB I 
Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman 
yang baik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) 
pinjaman itu untuknya, dan dai akan memperoleh pahala 
yang banyak. 
Barang siapa yang memberi kelongaran  waktu pembayaran 
kepada orang yang berhutang atau menghapuskannya hutang 
itu maka ia akan berada dalam naungan ‘arsy (kursi 
kerajaan) Allah pada hari kiamat.  
Sesungguhnya Allah SWT. berfirman : saya tiga orang yang 
bersarikat sesuatu tidak berhianat salah satu, keduanya 
terhadap sahabat maka apa bila berhianat maka keluarlah 
kamu dari keduanya. 
Hukum asal dalam muamalah adalah kebolehan sampai ada 
dalil yang menujukan keharamannya. 
Hukum asal transaksi adalah keridhaan kedua belah pihak 
yang berakad, hasilnya adalah yang berlaku sahnya yang 
berakad.  
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 
Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia, Maka riba itu tidak 
menambah pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan 
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah 
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya). 
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaan mereka 
yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 
padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah diambilnya 
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka 
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 
didalamnya. 
Adat bias dijadikan sumber  
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BAB II 
dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari 
sebagian karunia Allah 
Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 
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perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu Telah 
bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di 
Masy'arilharam. dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan 
Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk 
orang-orang yang sesat. 
Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah Pada harta manusia, Maka riba itu tidak 
menambah pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan 
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah 
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya). 
Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal 
Sesungguhnya mereka Telah dilarang daripadanya, dan 
Karena mereka memakan harta benda orang dengan jalan 
yang batil. kami Telah menyediakan untuk orang-orang yang 
kafir di antara mereka itu siksa yang pedih. 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 
riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada 
Allah supaya kamu mendapat keberuntungan. Dan 
peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk 
orang-orang yang kafir. Dan taatilah Allah dan rasul, supaya 
kamu diberi rahmat. 
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaan mereka 
yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 
padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah diambilnya 
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka 
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya.  Allah memusnahkan riba dan menyuburkan 
sedekah. dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap 
dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa. Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat 
pahala di sisi Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Hai orang-
orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-
orang yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan 
(meninggalkan sisa riba), Maka Ketahuilah, bahwa Allah 
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dan rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu bertaubat 
(dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; 
kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. 
Dari Abi Hurairah r.a dari Nabi Muhammad SAW, beliau 
bersabda, jauhilah olehmu, tujuh macam yang 
membahayakan (dosabesar), Menyekutukan Allah, 
Mengerjakan sihir (tenundan lain-lainya), membunuh 
diriyang diharamkan Allah melaikan dengan haknya, 
memakan harta riba, memakan harta anak yatim, laridari 
perempuan, dan menuduh zina terhadap wanita-wanita 
mukmin yang terplihara kehormatannya. 
Dari Jabir r.a. dari Nabi Muhammad SAW. Melaknat orang-
orang yang suka makan riba, orang-orang yang menjadi 
wakilnya, jurutulisnya, orang-orang yang menyaksikannya 
dan seterusnya. Rasulullah SAW. berkata, Merek semuanya 
adalah sama. 
Dari jabar r.a. berkata, Rasulullah SWT. telah bersabda. 
Riba kaum jahiliah itu hendaknya dibuang. Dan mula-mula 
riba yang aku buang diantara riba kita (riba yang dilakukan 
oleh kaum muslimin ketika itu) ialah riba Abbas bin 
Muthalib karena sesunguhnya riba itu tidak boleh dilakukan. 
Dari Abu Hurairah r.a. Rasulullah SAW. bersabda, Menjual 
(menukar) emas dengan emas haruslah sama timbangannya, 
sama nilainya (kualitasnya). Menjual perak dan perak 
haruslah sama timbangannya, sama nilainya. Barang siapa 
yang menambahi dengan meminta lebih, sesunguhnya ia 
tealah melakukan riba, 
Menjual tamar denga tamar dan sayir denagan sayir dan 
garam dengan garam, mesti sama nilainya sama 
timbangannya maka barang siapa yang menambahi dan 
menminta tambahan, sesunguhnya telah melakukan riba, 
kecuali bagi barang-barang yang berlainan jenisnya. 
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BAB III 
Dan mereka berkata: "Hendaklah kamu menjadi penganut 
agama Yahudi atau Nasrani, niscaya kamu mendapat 
petunjuk". Katakanlah : "Tidak, melainkan (Kami 
mengikuti) agama Ibrahim yang lurus. dan bukanlah dia 
(Ibrahim) dari golongan orang musyrik. 
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BAB IV 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 
dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. 
Dari Jabir r.a. dari Nabi Muhammad SAW. Melaknat orang-



 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
 
 
 

 

 
 
 
 

orang yang suka makan riba, orang-orang yang menjadi 
wakilnya, jurutulisnya, orang-orang yang menyaksikannya 
dan seterusnya. Rasulullah SAW. berkata, Merek semuanya 
adalah sama. 
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